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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Perayaan Idul Adha 1446 H di Kota Kendari merupakan kegiatan tahunan 

penting yang melibatkan pelaksanaan penyembelihan hewan kurban, khususnya 

sapi dan kambing. Sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

kegiatan ini bertujuan untuk melakukan pengawasan dan pemeriksaan 

menyeluruh terhadap hewan kurban guna memastikan bahwa daging yang 

dihasilkan memenuhi prinsip ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal). Tujuan 

dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah menjamin bahwa daging 

yang didistribusikan kepada masyarakat memenuhi standar keamanan pangan 

dan ketentuan kehalalan. Metode pelaksanaan meliputi pemeriksaan 

antemortem dan postmortem. Pemeriksaan antemortem dilakukan sebelum 

penyembelihan untuk menilai kondisi kesehatan hewan, sedangkan pemeriksaan 

postmortem dilakukan setelah penyembelihan untuk mengevaluasi kebersihan 

daging dan kelayakannya untuk dikonsumsi. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif dengan menggunakan dokumentasi visual. Pemeriksaan 

antemortem dilakukan terhadap 346 ekor sapi dan 24 ekor kambing, sedangkan 

pemeriksaan postmortem mencakup 238 ekor sapi dan 61 ekor kambing. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa pengawasan dan pemeriksaan hewan kurban 

memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan daging yang dibagikan 

kepada masyarakat memenuhi prinsip ASUH, sehingga dapat menurunkan 

risiko penyakit bawaan pangan serta meningkatkan kesehatan masyarakat. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebelum dan sesudah hari Raya Idul Adha 1446 

H yaitu pada tanggal 4 sampai 8 Juni 2025 yang tersebar pada 11 Kecamatan di Kota Kendari. Sasaran 

kegiatan ini adalah titik-titik lokasi penyembelihan hewan kurban pada tiap kelurahan. Kegiatan ini 

melibatkan kolaborasi antara Dinas Pertanian Kota Kendari, Dokter Hewan dan Mahasiswa Peternakan 

Universitas Halu Oleo.  

Tahapan awal yang dilakukan adalah memberikan pembekalan kepada mahasiswa yang 

berpartisipasi sebagai petugas pemeriksaan hewan kurban. Sebanyak 17 mahasiswa yang terlibat dalam 

kegiatan ini dibekali berupa penyampaian materi baik di Fakultas ataupun di Dinas Pertanian Kota Kendari. 

Penyampaian materi mengenai prinsip dasar pemeriksaan kesehatan hewan kurban, termasuk identifikasi 

tanda-tanda klinis hewan sakit, teknik observasi visual dan palpasi (antemortem), serta prosedur 

pemeriksaan karkas dan jeroan pasca pemotongan (postmortem). 

Tahapan pelaksanaan kegiatan yaitu dengan melakukan sosialisasi melalui pemeriksaan 

 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan hewan kurban akan meningkat pada saat hari Raya Idul Adha setiap tahunnya. 

Berkurban merupakan salah satu ibadah yang dijalankan oleh umat Islam bagi yang mempunyai 

kemampuan dapat berupa biri-biri, unta, sapi, kambing dan domba yang kemudian sebagian dagingnya 

diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan dan pelaksanaannya berdasarkan syariah (Kusnadi, 2021; 

Tho’in et al., 2022). Aspek kesehatan masyarakat dalam ibadah kurban khususnya dalam menjamin 

keamanan dan kelayakan pangan asal hewan, selain itu dalam upaya pemenuhan daging yang aman, sehat, 

utuh dan halal (ASUH) (Hafid et al. 2023). Hewan kurban yang akan disembelih hendaknya memenuhi 

kriteria sesuai syariat Islam dan tentunya adalah hewan yang sehat,tidak cacat, tidak kurus, cukup umur dan 

bebas dari penyakit (Permentan, 2014). 

Pelaksanaan penyembelihan kurban di Kota Kendari biasanya dilakukan di Rumah Potong Hewan 

(RPH), Lokasi Masjid dan sebagian kecil di perumahan warga. Menurut WHO (2019), penyembelihan ini 

hendaknya dilakukan pengawasan terhadap penyediaan daging yang layak untuk dikonsumsi manusia, 

mencegah penyakit zoonosis prioritas, mencegah penyebaran penyakit hewan menular strategis termasuk 

antraks, brucellosis, dan tuberkulosis yang dapat mengancam kesehatan manusia. Pemeriksaan kesehatan 

hewan kurban sebelum penyembelihan (antemortem) dan setelah penyembelihan (postmortem) merupakan 

langkah kritis dalam menjamin daging yang dihasilkan memenuhi standar keamanan pangan dan sesuai 

dengan aturan agama Islam. Pemeriksaan antemortem bertujuan untuk memastikan hewan tidak 

menunjukkan tanda-tanda penyakit atau gangguan kesehatan yang dapat mempengaruhi kualitas dan 

keamanan daging, sedangkan pemeriksaan postmortem memungkinkan identifikasi lebih detail terkait 

kelainan atau perubahan pada daging, karkas dan jeroan (Sanjaya et al., 2007; BSN, 2016). 

Pemenuhan daging kurban yang aman, sehat, utuh dan Halal (ASUH) merupakan salah satu syarat 

utama hewan kurban demi menjamin pencegahan penyakit zoonosis (food borne disease), ketahanan dan 

keamanan pangan, dan perlindungan kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pengawasan melalui pemeriksaan hewan kurban sesuai dengan 

aspek aman, sehat, utuh dan halal terhadap peredaran hewan kurban di kota Kendari.  
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antemortem yaitu sebelum penyembelihan hewan kurban baik di tempat penjualan maupun di titik lokasi 

penyembelihan. Hewan kurban yang telah diperiksa apabila memenuhi persyaratan sesuai syariat Islam, 

sehat, tidak terdapat gejala sakit/penyakit dinyatakan layak untuk disembelih. Kemudian, dilakukan 

recording melalui pencatatan nama lokasi, asal ternak dan hasil antemortem. Sosialisasi tentang aspek 

Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) dilakukan kepada warga dan panitia kurban di tiap lokasi. 

Pemeriksaan postmortem dilakukan pada saat penyembelihan yaitu pada tanggal 6 Juni sampai 8 Juni 2025. 

Pemeriksaan dilakukan terhadap karkas, daging dan jeroan, apabila berdasarkan pemeriksaan tidak terdapat 

perubahan fisik dan organoleptik yang berarti dinyatakan aman dan layak untuk diedarkan kemudian 

dilakukan recording dan pencatatan nama titik lokasi, asal ternak, perubahan organoleptik yang ditemukan 

dan keputusan postmortem. Keputusan ini mengacu pada Permentan Nomor 114 tahun 2014, Fatwa MUI 

No.32 tahun 2022, Surat edaran Nomor 03/SE/PK.30OM5/2022 dan Surat Edaran Nomor 

5412/SE/PK.430/F/05/2023.  

Data yang diperoleh berdasarkan hasil pemeriksaan antemortem dan postmortem dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk gambar.        

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan antemortem pada sapi yang diperiksa sebanyak 346 ekor dan kambing yang 

diperiksa sebanyak 24 ekor, sedangkan pada pemeriksaan postmortem jumlah sapi yang diperiksa sebanyak 

238 ekor dan kambing yang diperiksa sebanyak 61 ekor. 

Tahap awal sebelum penyembelihan hewan kurban dilakukan pemeriksaan antemortem yaitu 

pemeriksaan sebelum hewan disembelih. Pemeriksaan antemortem meliputi pemeriksaan umur berdasarkan 

susunan gigi, jenis kelamin, mengamati adanya kelainan atau gejala penyakit misalnya gangguan 

pergerakan seperti pincang, lumpuh dan lemas, status gizi hewan dengan melihat skor kondisi tubuh, cara 

berdiri dan bergerak, pemeriksaan permukaan kulit, pemeriksaan alat pencernaan eksternal, alat kelamin 

dan organ respirasi.  

Gambar 1. Pemeriksaan antemortem pada sapi salah satunya dengan melihat susunan gigi seri yang telah 

berganti. 
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Ternak yang dijadikan hewan kurban sebagian besar adalah jenis sapi bali dan kambing kacang. 

Keseluruhan dalam kondisi layak untuk disembelih, ternak dalam kondisi sehat tidak ditemukan 

abnormalitas, aktivitas normal, jantan mempunyai testis lengkap, status gizi dan nafsu makan baik, keadaan 

kulit rambut baik, membran mukosa merah muda, cermin hidung lembab dan lubang kumlah bersih. Selain 

itu, auskultasi pencernaan, pernafasan dan kardiovaskuler menunjukkan keadaan normal. Berdasarkan 

kaidah syariah ternak yang akan dikurbankan telah memenuhi syarat umur ternak yang ditandai dengan 

telah terjadi pergantian gigi seri menjadi gigi permanen. 

Pemeriksaan postmortem dilakukan setelah hewan kurban disembelih, pemeriksaan terhadap 

karkas, daging dan jeroan. Tujuan pemeriksaan ini adalah memisahkan bagian daging yang dianggap 

normal dan abnormal sehingga memberikan jaminan bahwa daging aman dan layak dikonsumsi sesuai 

standar yang disebutkan oleh Sanjaya et al., (2007). Berdasarkan pemeriksaan kepala dan lidah, 

pemeriksaan alat pencernaan, pemeriksaan trakea paru-paru dan jantung, pemeriksaan limpa dan 

pemeriksaan karkas tidak ditemukannya perubahan yang menunjukkan kelainan/abnormalitas (Gambar 2). 

Pemeriksaan hati terdapat beberapa gangguan seperti kebengkakan, abses, dan infestasi parasit cacing yaitu 

Fasciola sp (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

Gambar2 . Pemeriksaan postmortem terhadap jeroan, limpa, jantung, paru-paru, dan ginjal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Manifestasi cacing Fasciola sp. (kiri/anak panah merah) dan abses pada hati sapi (kanan/anak 

panah kuning) 
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Penemuan cacing Fasciola sp. yang sebagian besar menyerang hati sapi dari gejala ringan sampai 

berat. Apabila menyebabkan kerusakan berarti dilarang untuk diedarkan/diafkir. Fasciolosis merupakan 

foodborne parasitic yang disebabkan oleh cacing trematoda Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica 

(Mas-Coma et al. 2019). Kebanyakan faktor risiko kejadian fasciolosis yaitu umur, jenis kelamin, tipe 

daratan merumput, deworming yang kurang tepat dan higiene kandang (Ahmad et al. 2021). Kejadian abses 

pada hati sapi dapat disebabkan oleh infeksi bakteri seperti Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, 

Enterococcus faecalis, Staphylococcus aureus, dan Streptococcus haemolyticus (Kriege dan Beckingham, 

2001). Keputusan yang dapat dilakukan apabila hati mengalami kerusakan parah adalah pemusnahan dan 

afkir (Fatmawati dan Herawati, 2018). Kejadian penyakit hati menyebabkan kerugian ekonomi yang 

diakibatkan oleh afkir hati pada hari Raya Idul Adha (Wibisono dan Solfaine, 2015; Prasetya et al., 2019).  

Pemeriksaan dan afkir hati yang mengalami perubahan klinis sangatlah penting dalam menjamin keamanan 

pangan terhadap kejadian foodborne disease dan zoonotic disease.  

Penjaminan kualitas pangan untuk masyarakat merupakan kewajiban dari berbagai pihak baik 

subsektor produksi, pemerintah maupun subsektor pengolahan. Cemaran pada daging dapat berupa 

cemaran fisik, kimia maupun biologis. Potensi cemaran tersebut dapat diminimalisir melalui penerapan 

good hygiene practice (Yaddi et al. 2023) serta pengawasan secara kontinyu (Lestariningsih et al. 2020). 

Pemeriksaan dan Pengawasan terhadap hewan kurban merupakan salah satu bentuk peran serta dalam 

penjaminan kualitas pangan bagi masyarakat.  

 

 

KESIMPULAN 

Pemeriksaan dan pengawasan hewan kurban pada hari Raya Idul Adha menjamin daging yang 

diedarkan ke masyarakat adalah daging yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH) sehingga dapat 

meminimalisir foodborne disease, ataupun penyakit ternak menular strategis lainnya yang secara langsung 

mempengaruhi kesehatan manusia. 
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